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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan gambaswara empirik mengenai proses
pembelajaran jarak jauh di lembagameschooling Kak Seto (HSKS). Untuk memfokuskan
penelitian, tujuan penelitian tersebut diuraikagi lkedalam beberapa tujuan khusus yaitu
untuk: (1) mengetahui gambaran tentang proses gemaan pembelajaran jarak jauh, (2)
mengetahui gambaran tentang proses pelaksanaanelpgamdn jarak jauh di lembaga
homeschooling dan, (3) mengetahui gambaran tentang proses f@@nitgembelajaran jarak
jauh oleh lembaghomeschooling kak seto.

Guna mencapai tujuan penelitian sebagaimana y#&igdeaparkan di atas, diperlukan
gambaran yang utuh dan terperinci mengenai pelaksapembelajaran jarak jauh yang
diselenggarakan oleh lembad@mmeschooling kak seto. Terkait hal tersebut, peneliti
sepatutnya memperhatikan metode yang digunakarmdaknelitian. Secara garis besar
pengertian metode menurut Syaodih (2007:52) “Mefoeteelitian adalah rangkaian cara atau
kegiatan penelitian yang didasari oleh asumsi-asd@asar, pandangan-pandangan filosofis
dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihaddapi

Seiring dengan tujuan penelitian yang telah dipgegrarpeneliti menggunakan metode
studi kasus. Hal ini sejalan dengan Syaodih (2007A/@dng menjelaskan bahwa “studi kasus
merupakan metode untuk menghimpun dan menganal&ts berkenaan dengan sesuatu

kasus”. Sedangkan berdasarkan sifat khas dari medbedi kasuscése study) menurut



Vrenbregt (Fernawati, 2006:64) bahwa ‘Sifat khas gtudi kasus dase study) adalah suatu
pendekatan yang bertujuan untuk mempertahankanlkaut(vholness) dari objek, artinya
data yang dikumpulkan dalam rangka studi kasuslajgri sebagai suatu keseluruhan yang
terintegrasi’. Pada pelaksanaannya studi kasuahdkian untuk mengkaji kondisi, kegiatan,
perkembangan serta faktor-faktor penting yang teden menunjang kondisi perkembangan
tersebut.

Metode studi kasus merupakan bagian dari peneliteskriptif. Tujuan dari penelitian
deskriptif sendiri adalah untuk membuat gambaracarse sistematis dan akurat dari
fenomena-fenomena yang ada, atau hubungan-hubwargara fenomena yang diteliti apa
adanya tanpa perlakuan-perlakuan khusus. Berkaitanmgan hal tersebut, alasan peneliti
menggunakan metode studi kasus ini adalah untukdapatkan gambaran apa adanya
(alamiah) mengenai perencanaan, pengelolaan ddnasvg@embelajaran jarak jauh yang
diselenggarakan oleh lembagameschooling kak seto secara mendalam, terperinci dan utuh.

Dalam penelitian studi kasus ini, jenis data yamgiokkan adalah jenis data kualitatif,
dimana data diambil dari pengamatan langsung olehelgi mengenai perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran jarak jalihl@nbagdomeschooling kak seto yang

berlangsung secara alamiah tanpa adanya intempensiiti.

. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian adalah sumber data yang dibatelsilingkungan atau wilayah subjek
penelitian. Dalam penelitian ini, pengambilan skibpenelitian dilakukan secagarposive
sampling dimana pengambilan sample atau subjek penelitadalsarkan tujuan penelitian.

Untuk selanjutnya dalam penelitian studi kasus $amisebut dengan istilah anggota kasus.



Menurut Margono (2004:27) “Teknik pengambilan artggkasus bersifat subjektif, dimana
pemilihan dilakukan menurut kehendak peneliti sesiengan subjek yang diinginkan,
dengan tetap memperhatikan ketepatan pemilihancéag@g@sus”.

Dalam penelitian studi kasus ini yang diambil sebagbjek penelitian (anggota kasus)
adalah pihak-pihak yang bertanggung jawab, benaatb@mengetahui, menguasai dan banyak
terlibat dalam kegiatan pembelajaran, yaitu direkiomeschooling kak seto sebagai pihak
yang bertanggung jawab atas segala kebijakan mangeoses pendidikan di lembaga
homeschooling kak seto, koordinator tutor yang dalam kapasitassgbagai ketua harian,

tutor inti SD yang bertanggung jawab langsung @apgembelajaran tingkat SD.

. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Peran peneliti dalam penelitian ini sebagai insemmtama penelitian. Hal ini dapat
diartikan bahwa selama proses penelitian berlarggg@meliti merupakan satu-satunya alat
pengumpul data. Peneliti sebagai instrumen pearliikan sangat menentukan kelancaran
keberhasilan, hambatan atau kegagalan dan pengamngata yang diperlukan.

Terkait dengan hal tersebut, Guba dan Lincoln (Mioe 2005:168) mengemukakan
bahwa ciri-ciri manusia sebagai instrumen adalah :

Responsif

Dapat menyesuaikan diri

Menekankan keutuhan

Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan
Memproses data secepatnya

Memanfaatkan kesempatan untuk megklarifikasi dangikétisarkannya
Memanfaatkan kesempatan untuk respon yang tidak léan idiosinkratik
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Sedangkan untuk teknik pengumpulan data di lapangakukan dengan wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi. Dalam pelaksgaga@nelitian ini harus memperhatikan
pada proses triangulasi yaitu menyatukan data gtigeegoleh dari ketiga teknik tersebut, yang
selanjutnya akan diuraikan sebagai berikut:

1. Observas

Untuk memperoleh data objektif, peneliti melakukaloservasi langsung ke lokasi
penelitian. Pelaksanaan observasi bertujuan untakiperoleh informasi yang berkaitan
dengan hal-hal yang berhubungan di sekelilingnghingiga peneliti memperoleh makna dari
informasi yang dikumpulkan. Seperti yang di kemwakoleh Sudjana dan Ibrahim
(2007:109) bahwa : “Observasi sebagai alat pengundpta banyak digunakan untuk
mengukur tingkah laku individu ataupun proses tinjga suatu kegiatan yang dapat diamati

baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalamssibuatan”.

Penelitian ini tidak dilakukan dengan langsung ileerta dalam kegiatan belajar
mengajar, akan tetapi hanya mengamati kegiatanajga Seperti yang dikemukakan oleh
Syaodih (2007:220) bahwa “observasi dapat dilakuksecara parsitipasif ataupun
nonpartisipasif. Observasi partisipasif pengamait ikerta dalam kegiatan yang sedang
berlangsung, sedangkan observasi nonparsitipasggmeat tidak ikut serta dalam kegiatan,

dan hanya berperan sebagai mengamati kegiatakjikigdadalam kegiatan”.

2. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mendapat berbagai infermeenyangkut masalah yang
diajukan dalam penelitian. Wawancara dilakukan #&epaesponden yang dianggap

menguasai masalah penelitian. Nana Sudjana damnib(2001:102) mengatakan bahwa:



Wawancara digunakan untuk mendapatkan informag) pankenaan dengan pendapat,
aspirasi, harapan, persepsi, keinginan, keyakitam |lain-lain dari individu/responden.
Caranya, melalui pertanyaan-pertanyaan yang semaiakan kepada individu oleh
peneliti. Apabila pertanyaan yang diajukan dan [szawayang diberikan dilakukan
secara lisan, maka cara ini disebut wawancara. \Weava perlu dipersiapkan sejumlah
pertanyaan yang dibuat peneliti.

Wawancara dilakukan berlandaskan pada manfaat veamamalam implementasinya
terhadap suatu penelitian kualitatif yaitu mengubkgu informasi verbal, memperoleh
kelengkapan dan kejelasan informasi serta bagaimmalogek penelitian memandang sesuatu
menurut perspektif, dan pengalaman. Jenis wawarnyeag akan digunakan dalam penelitian

ini adalah wawancara terstruktur dan tidak terstnuk

Pada wawancara terstruktur, peneliti (dalam hat@iagai pewawancara) menetapkan
terlebih dulu masalah dan pertanyaan yang akaokd#iaj Pada pelaksanaanya wawancara ini
akan berdasar pada pedoman wawancara yang telalatdgebelumnya. Wawancara
terstruktur ini akan dilakukan terhadap Direkbhwmeschooling kak setosebagai pihak yang
bertanggung jawab atas segala kebijakan mengenasegr pendidikan di lembaga
homeschooling, koordinator tutor dalam kapasitasnya sebagaiaké@rian dan pihak yang
bertugas mengkoordinir tutor dan tutor inti SD ydmegtanggung jawab langsung terhadap
pembelajaran tingkat SDAlat bantu dalam wawancara menggunakan alat peretap®a

recorder maupun sejenisnya.

Wawancara tidak terstruktur digunakan untuk menemukformasi yang tidak baku
atau informasi tunggal. Pada pelaksanaannya wawamgadilakukan tanpa menggunakan

pedoman wawancara dan disesuaikan dengan keadaamnideang unik dari responden.

Secara garis besar wawancara akan difokuskan pada:



a. Upaya peneliti menggali dan mendalami informasitaeg fokus penelitian yang
berkembang sebelum peneliti memasuki lapangan ipanel Terutama tentang latar
belakang berdirinya Lembadiomeschooling Kak Seto, landasan, visi dan misi yang ingin

dicapai.

b. Upaya menggali informasi tentang fakta dan data J@erhubungan dengan perencanaan
pembelajaran jarak jauh, pengelolaannya dan evalasy dilakukan oleh lembaga

homeschooling kak seto.

3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan bagian yang mendukategndproses mengungkapkan
dan mendeskripsikan hasil penelitian, karena sdlodumentasi merupakan salah satu teknik
pengumpulan data dalam penelitian deskriptif (dahedini penelitian studi kasus), dengan
studi dokumentasi ini diharapkan terkumpul dokurdekumen yang dapat mendukung serta
melengkapi data penelitian yang berupa dokumen{deky baik dokumen tertulis, gambar

maupun elektronik.

Menurut Syaodih (2007:221) "Studi dokumentasi makan suatu teknik pengumpulan
data dengan menghimpun dan menganalisis dokumamuok baik dokumen tertulis,
gambar maupun elektronik”. Dokumen yang dihimpuypilidii yang sesuai dengan tujuan dan

fokus masalah.

Studi dokumentasi dalam penelitian ini dilakukartukinmempelajari dan mendalami
berbagai dokumen yang berkaitan dengan peneliffaknik ini juga digunakan untuk

memperoleh data dan informasi untuk melengkapi yiatg diperlukan



D. Tahapan Pelaksanaan Penélitian

Untuk memperoleh hasil penelitian yang berkualitagka perlu memperhatikan tahap-
tahap penelitian yang harus ditempuh oleh seoranglpi. Pada penelitian studi kasus ini,
peneliti merujuk pada tahapan penelitian yang dikeakan oleh Moleong (2005:127) yang
membagi tahapan ke dalam empat tahap penelitign (&) tahap pralapangan, (2) tahap
pekerjaaan lapangan, (3) tahap analisis data, gdapt pelaporan. Adapun untuk lebih

jelasnya, tahapan tersebut akan dibahas sebagaitber
1. Tahap Pra lapangan

Tahap pralapangan mencakup segala macam persiagan diperlukan sebelum
peneliti terjun ke dalam penelitian. Hal tersebertibjuan agar peneliti memperoleh gambaran
yang lengkap dan jelas mengenai masalah yang akelitidPada tahap ini, penulis
memusatkan pada masalah yang akan diteliti, teautsgbhelum turun kelapangan. Kegiatan

kegiatan yang dilakukan yaitu:

1.1  Survel pendahuluan
Melalui survei pendahuluan, ditemukan berbagai peat@ahan yang dapat dipilih dan
terdapat dilokasi, setelah dilakukan identifikasasalah secara umum dan melalui studi
dokumentasi umum, peneliti menemukan suatu peradaaalyang menarik unuk dijadikan

fokus penelitian yang selanjutnya disusun ke dgdesposal penelitian.

1.2  Menyusun proposal pendlitian
Setelah melalui survey pendahuluan di lapangarpgsa penelitian disusun dan kemudian

diajukan kepada dewan skripsi dengan terlebih dahdikonsultasikan kepada dosen



pembimbing, setelah melalui beberapa kali revisi dasen pembimbing maupun dewan

skripsi hingga proposal penelitian disetujui.

1.3 Menyiapkan surat ijin penelitian

Perijinan yang harus diselesaikan sebelum melakp&aglitian yaitu:

- SK Pengangkatan pembimbing
- Surat permohonan ijin penelitian dari Rektor UPI
- Surat dari Dinas setempat
1.4  Kegiatan penyusunan jadwal penelitian
Jadwal disusun supaya penelitian berjalan efelaif dfisien, kegiatan ini diperlukan untuk

ketetapan pelaksanaan penelitian di lapangan, tfamya tidak mengikat (fleksibel).

2. Tahap Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, tahap penelitian iddapat ditentukan secara pasti karena
tidak memiliki batas-batas yang tegas disebabkasaidedan fokus penelitian dapat
mengalami perubahan sewaktu-waktu. Tetapi agar reekaln petunjuk tentang apa yang
akan dilakukan pada tahap ini, peneliti mengikutispdur yang disarankan oleh S. Nasution

(1988:33), yaitu:

2.1 Kegiatan orientasi.

Pada kegiatan orientasi ini, penulis melakukanidtelhyakan dan evaluasi lapangan.
Tahapan ini belum sampai pada upaya penyiapanpsiagumpulan data yang sebenarnya,
tapi baru merupakan tahap mengenal dan menilaidegatingkungan secara umum, dengan

cara melakukan beberapa aktivitas seperti meniiiacatur hasil penelitian yang berkaitan



dengan masalah yang diteliti, melihat data umumeléan, menghubungi beberapa

responden yang berkaiatan dengan masalah penelitian

Kegiatan orientasi dilakukan di kampus dan lokasigitian. Pada masa ini penulis
memeriksa dokumen, tulisan-tulisan dan sumber liertlainnya. Penulis melakukan
konsultasi baik dengan dosen maupun pihak penygéeagpendidikan, sehingga penulis
mendapat gambaran yang menyeluruh dan sangat Qarlsgsuai dengan apa yang

dikehendaki untuk diteliti.

2.2 Kegiatan eksplorasi

Pada kegiatan eksplorasi peneliti melakukan perggahtau pengumpulan data
sebenarnya, dilaksanakan setelah perlengkapan itmenealipersiapkan secara memadai.
Dalam tahap ini wawancara yang dilakukan denggroreden dan observasi dilakukan secara
terarah (terfokus), spesifik, dan intensif. Makat@®yaan-pertanyaan yang di ajukan kepada
responden diarahkan pada fokus penelitian, yangraikan memberi jawaban secara
spesifik, luas tapi komprehensif (mendalam), disagygmelakukan pengamatan terhadap
perilaku lingkungan responden, kemudian bersamaangah proses tersebut peneliti
membuat catatan lapangan hasil wawancara maupganasi yang diupayakan secara teliti,

rinci tetapi selektif serta sistematis.

Kegiatan eksplorasi dilakukan untuk menggambarkan thenspesifikasikan data
yang di peroleh pada tahap orientasi agar dalaeptaklanjutnya lebih terinci dan terarah

pada hal-hal yang diperlukan dalam rangka mengasaliasalah penelitian.

2.3 Kegiatan member check



Kegiatanmember check merupakan langkah pengecekan ulang data yangotiBper
peneliti dari responden, langkah ini dilakukan gumenguji konsisten informasi yang telah
diberikan responden dalam rangka memperoleh tingkadibilitas hasil penelitian. Data
harus diakui dan diterima kebenarannya oleh sunmifermasi, dan selain itu data juga
dibenarkan oleh sumber atau informan lainnya. Deland hal inimember check diperlukan

untuk menguiji kredibilitas hasil penelitian.

Member check dilakukan juga untuk menguji atau memantapkan tkatae informasi
dan data yang diperoleh dengan cara pengecekanakeatés data sebelumnnya. Hal ini
dilakukan dengan melengkapi data, data selalu lolyperrui, dilengkapi dan diperjelas untuk
kesahihan penelitian, setelah kegiatan ini dilakuarulah disusun laporan penelitian dalam

bentuk akhir.

3. Tahap Analisi Data

Analisi data dilakukan secara berangsur setiapsaelmendapatkan data dari hasil
wawancara, observasi ataupun studi dokumentasianDahenafsirkan fakta-fakta yang
ditemukan di lapangan tidak bersifat menggeneratepi diarahkan pada menemukan esensi

atau hal-hal mendasar dari kenyataan.

Beberapa langkah yang ditempuh oleh peneliti dateangadakan kegiatan analisis data

adalah:

3.1 Reduks data

Pekerjaan mereduksi data ini meliputi penyeleksrmemfokuskan, simplikasi, dan

transformasi data mentah yang telah ditulis dalatatan lapangan. Data mentah diseleksi



dan diklasifikasikan berdasarkan aspek permasalpbaslitian dan diringkas agar mudah

dipahami.
3.2 Display data

Ringkasan data secara keseluruhan ditulis kedalala gnalisa untuk analisis. Data
dianjurkan disajikan kedalam bentuk tabel, grafd&uamatriks sehingga lebih mudah untuk

dipahami dan dapat melihat gambaran secara kebaluatau bagian tetentu.
3.3 Kesimpulan dan Verifikasi

Langkah terakhir dari tahap analisis data ini ddalanenafsirkan atau
menginterpretasikan data yang telah disusun, kameeskipun data telah disajikan secara

jelas, data tersebut tidak memiliki arti jika tiddikengkapi dengan interpretasi.
3.4 Tahap Pelaporan

Langkah terakhir dari penelitian ini adalah peraslisdan penyusunan laporan tertulis
yang berisi tentang rangkaian kegiatan dan hasielg@an yang disusun secara sistematis.
Laporan ini selanjutnya disusun dalam bentuk skdpa sebagai pertanggungjawaban ilmiah

sekaligus syarat dalam menyelesaikan studi pad#aStr

E. ValiditasHas| Penditian

Untuk menjaga validitas dan keobyektifan hasil figae dalam penelitian studi
kasus, analisis, tafsiran, dan kesimpulan dilakuidemgan penggunaan uji validitas. Validitas
dan objektivitas merupakan persoalan yang fundaahefglam kegiatan penelitian. Agar

data yang diperoleh peneliti memiliki validitas dabjektifitas yang tinggi, diperlukan



beberapa persyaratan. Nasution (2002:114) mengéaukbahwa persyaratan tersebut

meliputi:

4.1 Validitas Internal (Kredibilitas)

Validitas internal atau bisa disebut sebagai kefznalata penelitian kualitatif.
Validitas internal membuktikan bahwa apa yang diamkeh peneliti sesuai dengan apa
yang sesungguhnya ada dalam dunia kenyataan, dd@hapenjelasan yang diberikan

memang sesuai dengan apa yang sebenarnya adargdu t

4.2 Validitas Eksternal
Proses ini merupakan pertanggung jawaban yang iterkdengan generalisasi yaitu
hingga manakah generalisais yang dirumuskan judgakoebagi kasus-kasus lain di luar

penelitian.

4.3 Validitas Konstruk

Teknik pengumpulan data dengan cara observasi daramcara pada penelitian ini
tidak dapat dilepaskan dari aktivitas melakukanskaiksi sosial. Terdapat tiga hal yang
dilakukan dalam membuat konstruk ini, yaitu: dalgmengumpulan data peneliti
menggunakan multi sumber bukti (manusia, lingkupgiokumen, dan fenomena); dalam
penelitian ini peneliti menggunakan sumber informadalah informan (Kepala sekolah,
Koordinator tutor, dan Tutor), dan dokumen yang kaegan dengan implementasi
pembelajaran jarak jauh; (c). Dalam pengumpulaa ganeliti harus membangun rangkaian

bukti (melakukarcross check) antara satu data dengan data lainya.

4.4 Reabhilitas



Realibilitas diperlukan untuk menguiji konsistenasih penelitian, peneliti melakukan langkah-
langkah untuk tetap menjaga konsistensi dan keberrasil penelitian yang dilakukan oleh
manusia. Audit trial dilakukan untuk menjaga kréldds data hasil penelitian, yaitu dengan
melakukan pemeriksaan guna meyakinkan hal hal gdagorkan memang demikian adanya.
Hal ini dilakukan dengan jalan: (1) Mencatat danmekam dengan selengkap mungkin hasil
wawancara, observasi maupun studi dokumentasi aehag mentah guna kepentingan analisis
selanjutnya; (2) menyusun hasil-hasil analisis dentara menyeleksi data mentah tersebut,
kemudian merangkum atau menyusun dalam bentukiges&ebagai display data; (3)
Melaporkan keseluruhan proses penelitian mulaitdaap orientasi sampai penyusunan
kesimpulan



